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RINGKASAN 

Triple bottom line adalah Konsep pengukuran kinerja suatu usaha secara 

“holistik” dengan memperhatikan ukuran kinerja ekonomis berupa perolehan 

profit, ukuran kepedulian sosial, danpelestarian lingkungan (People-Planet-Profit) 

(Elkington, 1998). Dengan pendekatan ini, pemilik usaha (petani) diharapkan 

mampu meningkatkan keuntungan secara optimal dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan dan mampu mensejahterakan masyarakat sekitar. 

Dalam upaya mengimplementasikan tujuan triple bottom line, penulis 

menerapkan System of Rice Intensification (SRI).System of Rice Intensification 

(SRI) merupakantehnik budidaya padi yang mampumeningkatkan produktifitas 

padi dengan cara mengubah pengelolaan tanaman, tanah, air dan unsur hara. 

Sistem ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 1983 di Madagaskar oleh pastor 

sekaligus agrikulturis asal Perancis, Fr. Henri de Laulanie,yang menjadi salah satu 

cara untuk mencapai produktifitas pertanian secara efisien, seimbang, dan 

berkelanjutan.System of Rice Intensification (SRI)memiliki enam prinsip utama 

yang dijadikan pedoman dalam pengaplikasiannya.Enam prinsip tersebut antara 

lain:bibit umur muda, tanam tunggal, jarak tanam lebar, penggunaan pupuk 

organik, pengaturan air, dan pengendalian gulma dan hama dengan metode 

organik. 

System of Rice Intensification (SRI) akan diterapkan padaGabungan 

Kelompok Tani “Segimukti”di RT 01 RW 01 Nomor 59, Desa Kotapohaci, 

Ciampel, Karawang.  Dengan latar belakang daerah yang semakin terkikislahan 

pertaniannya seiring pertumbuhan industri dan pemukiman serta penerapan sistem 

pertanian yang masih tradisonal,System of Rice Intensification (SRI) diharapkan 

mampu menjadi solusi untuk meningkatkan produktifitas hasil panen, efisiensi 

sumberdaya, produksi yang ramah lingkungan serta pertanian secara 

berkelanjutan. 

Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan adalah mengadakan penyuluhan 

dan pelatihan serta penerapan System of Rice Intensification.Kegiatan ini Kegiatan 

ini akan mengundang 5 orang dari perangkat Desa sebagai wakil dan pemantau 

dari pihak pemerintahan dan melibatkan 40petani sebagai peserta yang merupakan 

Gabungan Kelompok Tani “Segimukti”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kabupaten Karawang adalah sebuah kabupaten yang terletak di  

Provinsi Jawa Barat yang berbatasan dengan Kabupaten Bogor dan 

Kabupaten Bekasi di sebalah barat, Laut Jawa di Utara, Kabupaten Subang di 

Timur, Kabupaten Purwakarta di Tenggara, dan Kabupaten Cianjur di 

Selatan. Kabupaten Karawang memiliki topografi yang lengkap mulai pantai, 

dataran rendah, sampai dataran tinggi, dan gunung sehingga Kabupaten 

Karawang sangat “multifungsi” untuk berbagai bidang kegiatan ekonomi. 

Sektor-sektor ekonomi yang potensial di Kabupaten Karawang seperti 

pertanian, perkebunan, dan perikanan. 

Salah satu sektor perekonomian yang unggul di Kabupaten Karawang 

ini adalah bidang pertanian terutama tanaman padi. Sejak awal abad 16 

hingga awal abad 20 Karawang dengan luas lahan sawah di daerah Kabupaten 

Karawang sekitar 94.311 meter persegi sehingga dikenal sebagai lumbung 

padi bagi daerah Jawa Barat bahkan seluruh daerah Pulau Jawa. Namun 

akhir-akhir ini julukan tersebut mulai terkikis lilihat dari berkurangnya lahan 

pertanian 181 hektare per tahun. Meskipun produktifitas meningkat dalam 

dua tahun belakangan, keadaan tersebut dapat menjadi bom waktu yang bisa 

meledak kapan saja.  

Lokasi Kabupaten Karawang yang dekat dengan kota besar seperti 

Jakarta, Bogor, Bandung, dan Bekasi menjadi salah satu faktor kabupaten 

Karawang dilirik para investor untuk memeperluas bisnis mereka terutama 

indstri dan pemukiman. Perluasan industri dan pemukiman inilah yang 

menjadi salah satu faktor utama berkurangnya lahan pertanian di Kabupaten 

Karawang. 

Semakin terkikisnya lahan pertanian di Kabupaten Karawang seiring 

pertumbuhan industri dan pemukiman berdampak pada nasib para petani 

secara langsung karena menyangkut mata pencaharian mereka. Oleh karena 

itu,para petani dituntut lebih kreatif dan inovatif untuk memanfaatkan potensi 
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yang ada di sekitar mereka selain mengefisienkan input dan meningkatkan 

produktifitas, petani juga bisa memanfaatkan hasil sampingan dari produk 

pertanian padi yang biasanya dibuang atau dibakar. Hasil sampingan dari 

produk pertanian ini salah satu contohnya adalah pemanfaatan jerami sebagai 

pupuk organik. 

Dalam upaya menciptakan pertanian secara berkelanjutan, petani perlu 

mengimplementasikan sebuah sistem yang mampu meningkatkan kualilitas 

dan kuantitas produksi yang ramah lingkungan. System of Rice Intensification 

(SRI) yang diperkenalkan pada tahun 1983 di Madagaskar oleh pastor 

sekaligus agrikulturis asal Perancis, Fr. Henri de Laulanie, menjadi salah satu 

cara untuk mencapai produktifitas pertanian secara efisien, seimbang, dan 

berkelanjutan. 

1.2 Perumusan Masalah 

a. Bagaimana cara memperkenalkan dan menerapkanSystem of Rice 

Intensification dalam upaya meningkatkan produktifitas pertanian secara 

efisien, ramah lingkungan dan berkelanjutan sebagai implementasi dari 

Triple Bottom Linedi Gabungan Kelompok Tani “SEGIMUKTI” Desa 

Kotapohaci, Ciampel, Karawang? 

b. Bagaimana cara mendorong petani di Gabungan Kelompok Tani 

“SEGIMUKTI” Desa Kotapohaci, Ciampel, Karawang untuk menghasilkan 

padi yang berdaya saing tinggi, ramah lingkungan,dan berkelanjutan?  

1.3 Tujuan Program 

a. Memberikan pemahaman terhadap petani tentang pentingnya System of Rice 

Intensification untuk mengembangkan pertanian yang berkualitas dalam 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

b. Menghasilkan produksi yang berdaya saing tinggi, ramah lingkungan,dan 

berkelanjutan. 

1.4 Luaran Yang Diharapkan 

Program kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu 

mengajak petani untuk menerapkan System of Rice Intensification sebagai 
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implementasi Triple Bottom Line(Planet, Profit, People).Misalnya, dalam 

bidang ekonomi, sistem ini mampu meningkatkan produktifitas hasil panen 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani. Dalam bidang sosial, sistem 

ini mampu memotivasi petani untuk selalu konsisten mengembangkan dan 

berkontribusi dalam pembangunan pertanian nasional. Dalam bidang 

lingkungan, petani mampu memanfaatkan teknik pengolahan  limbah (jerami) 

secara benar, misalnya petani tidak membakar jerami, melainkan 

memanfaatkan jerami sebagai pupuk kompos. 

Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat membiasakan petani agar 

selalu menjaga lingkunganya sendiri sehingga tercipta pengembangan 

pertaniaan pedesaan yang bersifat berkelanjutan.Dampak jangka panjang 

yang dimaksudkan dengan adanya kegiatan ini ialah menciptakan masyarakat 

yang memiliki budaya yang peka terhadap potensi dan bahaya terhadap 

lingkungannya.Pada akhirnya, kegiatan ini mampu meningkatkan taraf hidup 

petani dalam segi sosial ekonomi dan lingkungan. 

 

1.5 Kegunaan Dan Manfaat 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu memberikan 

kegunaan dan kontribusi terhadap pembangunan nasional dan peningkatan 

perekonomian rakyat, yaitu: 

a. Bagi petani, diharapkan mampu meningkatan pendapatan petani dengan 

pemanfaatan System of Rice Intensificationyang memiliki tingkat 

produktifitas hasil panen lebih tinggi sehingga semakin termotivasi untuk 

mengembangkan pertanian di wilayahnya. 

b. Bagi Pemerintah, diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam hal 

pemberdayaan masyarakat yang dapat meningkatkan produktifitas secara 

efektif dan efisien. 

c. Bagi masyarakat sekitar, diharapkan mampumemotivasi petani untuk 

selalu konsisten mengembangkan dan berkontribusi dalam pembangunan 

pertanian nasional secara efektif dan efisien.   

d. Bagi alam, diharapkan mampu memperbaiki kesuburan tanah, karena 

System of Rice Intensification tidak dilakukan penggenangan air secara 
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terus‐ menerus sehingga tidak terjadi keasaman tanah dan aerasi tanah 

berjalan dengan baik. Selain itu, kegiatan ini juga mengajak petani 

untukmemanfaatkan jerami sebagai pupuk yang diharapkan mampu 

mengurangi pencemaran udara dan sekaligus akan merusak lapisan ozon 

yang diakibatkan dari pembakaran jerami, mencegah tanah kehilangan 

unsur hara, mencegah matinya mikroorganisme yang berada di tanah, dan 

menghindari penurunan tingkat kesuburan tanah yang mengakibatkan 

turunnya produksi dan produktifitas tanaman. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

Program Kreatifitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat akan dilaksanakan di 

RT 01 RW 01 Nomor 59, Desa Kotapohaci, Ciampel, Karawang, yang mayoritas 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Desa Kotapohacimerupakan 

desa yang berbatasan langsung dengan salah satu kawasan industri di Karawang. 

Di Desa Kotapohaciterdapat Gabungan Kelompok Tani “Segimukti” yang 

menaungi bidang pertanian padi. 

Kondisi pertanian Desa Kotapohaci saat ini sedang terancam dengan keadaan 

lingkungan dan lahan pertanian yang semakin kritis dengan adanya ekspansi dari 

kawasan industri. Masyarakat lebih tertarik menjual lahannya karena dianggap 

lebih “instan” daripada mengolahnya sendiri. Selain itu, kondisi sumberdaya 

manusia di Desa Kotapohaci semakin kurang meminati pertanian sebagai mata 

pencaharian. Hal itu tercermin dari kondisi Gabungan Kelompok Tani setempat 

yang beberapa tahun ini mulai tidak seaktif tahun-tahun sebelumnya. Sistem 

pertanian di Desa Kotapohaci pun masih memakai sistem tradisional, sehingga 

pemanfaatan sumber daya tidak maksimal dan menghasilkan output yang tidak 

maksimal pula. Hai itu juga yang menyebabkan masyarakat semakin tidak tertarik 

untuk mengembangkan potensi di bidang pertanian. Oleh sebab itu, Pelaksanaan 

Program Kreatifitas Mahasiswaakan membantu penyelesaian masalah di Desa 

tersebut dengan melakukan pelatihan dan penerapan sistem pertanianmodern yaitu 

System of Rice Intensification untuk tercapainya pertanian yang produktif, efisien, 

dan ramah lingkungan secara berkelanjutan. 

Kegiatan ini akan mengundang 5 orang dari perangkat Desa sebagai wakil dan 

pemantau dari pihak pemerintahan dan melibatkan 40petani sebagai peserta yang 

merupakan Gabungan Kelompok Tani “Segimukti”.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan yang akan digunakan adalah dengan penyuluhan serta 

pelatihan dan penerapan System of Rice Intensification yang akan diberikan 

kepada Gabungan Kelompok Tani “Segimukti” di RT 01 RW 01 Nomor 59, Desa 

Kotapohaci, Ciampel, Karawang.  

 

 

3.1 Tahap Persiapan 

Dalam proses persiapan, terdapat beberapa kegiatan yang akan dilakukan 

yaitu: 

- Survei lokasi ke Gabungan Kelompok Tani “Segimukti” di RT 01 RW 01 

Nomor 59, Desa Kotapohaci, Ciampel, Karawang. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi dan masalah yang ada di wilayah tersebut. 

- Mengadakan kerjasama dengan pemerintah setempat sebagai peninjau dari 

kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat. Hal ini 

bertujuan sebagai bentuk pengawasan, transfer ilmu dan informasi, serta 

sebagai pembimbing lokal.  

- Pembuatan proposal dan penyelesaian administrasi perjanjian tempat atau 

lokasi pengabdian masyarakat. 

- Menyiapkan dan membeli peralatan serta bahan-bahan yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

 

3.2 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan akan dilaksanakan di kelurahan Desa Kotapohaci, Ciampel, 

Karawang dengan memberikan penyuluhan serta pelatihan kepada Gabungan 

Kelompok Tani “Segimukti”. Kegiatan ini diharapkan mampu mengajak petani 

untuk menerapkan System of Rice Intensification sebagai implementasi Triple 

Bottom Line (Planet, Profit, People). Pada kegiatan penyuluhan, kita akan 

menjelaskan mengenai sejarah System of Rice Intensification, dasar-dasar System 

of Rice Intensification, prinsip – Prinsip System of Rice Intensification, masalah 
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dalam penerapan System of Rice Intensification, tujuan System of Rice 

Intensification, Keuntungan menggunakan System of Rice Intensification, dan 

langkah-langkah pelaksanaan System of Rice Intensification. Selain itu, akan 

diadakan simulasi pembuatan MOL yang bertujuan membudidayakan organisme 

lokal yang akan membantu dalam dekomposer bahan organik menjadi unsur hara 

yang siap dikonsumsi tanaman, dan pembuatan pupuk organik yang bertujuan 

untuk memenuhi unsur hara yang dibutuhkan oleh padi. Indikator keberhasilan 

dari tahap pelaksanaan ini adalah petani memahamiapa itu System of Rice 

Intensification dan menerapkanya, petani mengolah limbah pertaniannya dengan 

membuat suatu produk yang memiliki nilai ekonomis, dan petani kembali percaya 

diri untuk mengolah lahannya sendiri dengan mengaktifkan kembali Gabungan 

Kelompok Tani di wilayah tersebut. 

a. Pengawasan (Controling) 

Pengawasan (Controling) dilakukan untuk melihat perkembangan para 

petani yang tergabung pada Gabungan Kelompok Tani “Segimukti” dalam 

penerapan System of Rice Intensification. Kegiatan pengawasan dilakukan 

selama 3 bulan. Indikator keberhasilan dari tahap ini adalah petani tidak 

mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi dalam 

mengimplementasikan System of Rice Intensification. 

b. Pembuatan laporan 

Pembuatan laporan dilakukan setelah dilakukan pengamatan dan pengawasan 

yang nantinya akan dapat mengevaluasi pelaksanaan program ini. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan pada bulan Februari-Juni 2014 di. RT 01 RW 01 

Nomor 59, Desa Kotapohaci, Ciampel, Karawang 

4.2 Tahapan Pelaksanaan 

a. Persiapan Kegiatan 

i. Survei Lokasi 

ii. Mengadakan kerjasama dengan instansi terkait. 

iii. Menggali informasi ke balai penelitian. 

c. Pelaksanaan Kegiatan 

i. Mengadakan Sosialisasi tentang programyang akan dilaksanakan. 

ii. Melakukan pembelajaran secara langsung melalui lahan demplot yang 

telah dibuat. 

b. Mengkontrol perkembangan demplot dan petani yang terlibat. 

c. Menyampaikan hasil akir dan menilai respon masyarakat. 

4.3 Instrumen Pelaksanaan 

a. Lahan Demplot 

b. Perlengkapan bercocok tanam 

4.4 Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya 

 

Tabel 1 Rancangan Anggaran Biaya 

No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1 Peralatan penunjang 1.700.000 

2 Bahan habis pakai 3.500.000 

3 Transportasi 800.000 

4 Lain-lain 500.000 

Jumlah 6.500.000 
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Tabel 2 Realisasi Biaya 

Tanggal 

Pengeluaran 

Pembelian Harga 

Barang Per 

Satuan 

Jumlah 

Barang 

Harga Barang 

15 Maret 

2014 

Transportasi Rp.4.000,- 1 Orang  Rp                       

4,000.00  

12 Maret 

2014 

Transportasi Rp.45.000,- 2 hari  Rp                     

90,000.00  

16 Maret 

2014 

Bensin Rp.6.500,- 4.09 

Liter 

 Rp                     

26,578.00  

17 Maret 

2014 

Konsumsi 

Roti 

Rp.900,- 50 buah  Rp                             

45.00  

17 Maret 

2014 

Aqua Gelas Rp 15.000,- 1 dus  Rp                     

15,000.00  

17 Maret 

2014  

Nasi Kotak Rp.15.000,- 40 orang  Rp                  

600,000.00  

17 Maret 

2014 

Bensin Rp.10.000,- 1 .539 

liter 

 Rp                     

10,000.00  

17 Maret 

2014 

Biaya Cocok 

Tanam 

Rp.2.500.00

0,- 

1/2 ha  Rp               

2,500,000.00  

 Total 

Pengeluaran 

       Rp               

3,245,623.00  

 



10 

 

 

 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Hasil yang dicapai 
Kegiatan Waktu Hasil yang dicapai 

Persiapan untuk 

sosialisasi 

9 Maret 

2014 

Melakukan pertemuan dengan Ketua Gabungan 

Kelompok Tani “Segimukti” dan menjalin kerjasama 

dengan beberapa pihak .  

Sosialisasi dan 

pelatihan penerapan 

System of Rice 

Intensification 

Senin, 16 

Maret 

2014 

Antusiasme petani terhadap penanaman padi dengan 

teknik System Rice of Intensification cukup baik dengan 

berjalannya diskusi 2 arah saat sosialisasi berlangsung.  

 

Melakukan penanaman padi dengan teknik System Rice 

of Intensification di salah satu sawah petani. padi  

Pengawasan 

(controlling) 

Selama 3 

bulan  

Pengawasan dalam menjalankan penanaman padi dengan 

teknik System Rice of Intensification di salah satu sawah 

warga. Proses yang telah dilakukan penanaman benih 

yang dilakukan selama 7 hari dan pemupukan secara 

semi organik dengan model legowo 2.  

 

Kegiatan PKMM dengan judul “Pertanian Berkelanjutan Melalui Konsep 

Triple Bottom Line (Planet, People, Profit) Berbasis Optimalisasi System Of Rice 

Intensification Bagi Gabungan Kelompok Tani SEGIMUKTI”  ditujukan pada 

para petani khususnya yang tergabung pada gabungan kel. Tani SEGIMUKTI 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan melakukan penyuluhan 

terhadap para petani dengan didampingi bp3k selaku pengawas, tentang metode 

bertani dengan menggunakam SRI yang menitikberatkan pada konsep triple P. 

 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2014, yang di 

hadiri oleh kepala gapoktan atau yang mewakili se kecamatan ciampel dan bp3k. 

Dengan mengundang kepala gapoktan sekecamatan ciampel diharapkan dapat 

menyampaikan informasi atau hasil penyuluhan kepada para anggota kelompok 

tani masing-masing. Kegitan penyuluhan berlangsung kurang lebih lima jam 

dengan 3 materi yang disampaikan. Materi yang disampaikan antara lain: 
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pengenalan SRI, peningkatan bergaining position petani dengan Triple P, dan 

koperasi sebagai salah satu solusi dalam peningkatan daya saing petani. 

Selain itu, forum good discussion (fgd) juga diterapkan pada kegiatan 

penyuluhan. FGD ini bertujuan untuk menampung dan memecahkan 

permasalahan yang dihadapi para petani selama kegiatan budidaya serta 

berdiskusi mengenai materi yang telah disampaikan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang selanjutnya dilakukan adalah 

membuat demplot (lahan percobaan). Demplot dilakukan pada lahan seluas 4000 

m^2 milik bapak yayat sebagai salah satu pengurus gapoktan. Demplot ini 

dilakukan dengan menggunakan SRI legowo 2 untuk membedakan pada sistem 

yang sudah ada. Selain itu, budidaya juga menggunakan sebagian perlakuan 

organik (pemberian pupuk kandang) untuk mengurangi dampak negatif pada 

lingkungan, karena budidaya yang akan diterapkan, diharapkan menjadi sistem yg 

ramah lingkungan (planet). Pembuatan demplot ini berlangsung selama 3 bulan 2 

minggu hingga masa panen. 

Hasil demplot yang dilakukan memiliki beberapa keuntungan. Dengan 

menerapkan SRI pada demplot, tanaman lebih tahan terhadap hama penggerek 

batang yang selama ini menjadi permasalahan para petani. Selain itu, padi yang 

dihasilkan lebih berisi (tidak kompong) dibandingkan pada sistem normal. 

Setelah kegiatan membuat demplot, kegiatan pengabdian masyarakat yang 

selanjutnya dilakukan adalah melaporkan/mempresentasikan hasil pembuatan 

demplot dengan melakukan FGD. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan 

hasil percobaan dan keuntungan menerapkan SRI. Dengan menyampaikan hasil 

ini, diharapkan dapat diterapkan oleh petani dan dijadikan solusi atas 

permasalahan yang ada. 
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